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Abstrack

This study portrays the presence of anwakening from rest educated by Reflulial to wash hands first, this is
Jinished to keep away from polluiion and judicionsness in love. The issue in this study is: How to confgRybend
the hadith of washing hands white awakening? This concentrate by and large intends to figure out the
comprebension of the hadith of washing bands while awakening. The hypothesis utilized in finishing this
exploration is ma'anil badith. This examination is writing research, which is all exploration in light of
looking for information in the writing, a sort of subjective exploration. This examination depends on
information gathered from writing and afterward dissected. The information excamination method utilized in
this study is subjective distinct, which is an information examination thgQincorporates a general, efficient, and
thorough portrayal. So the information is investigated and an end i drawn. This study §Qucht abont
discoveries that the comprebension of hadith cleans hands subsequent {Qamakening, to rebearse the sunnab) of
the Prophet and be cantions in love. Since while dozing, obviously, there is no known presence of dm{gﬁ
one's hands, the Prophet SAW suggested washing bands multiple times despite the fact that the defecation are
not really there.
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Abstrak

Pewmerikesaan ini miewakili tata krama bangun dari istirabat yang ditunjukkan oleh Nabi Muhammad
SAW yaitu berbenal terlebily dabuln, ini diakbin dengan berusaba agar tidak berantakan dan berhati-hati
dalam bercinta. Permasalahan dalam penelusuran kali ini adalah: Bagaimanakah hadis bersih-bersih
ketika bangun tidur mendapatiannya? Pemeriksaan ini pada wmnmmya bertujuan untuk mengetahui
pemiabaman terbadap badis cuci tangan saat bangun fidur. Hipotesis yang digunakan dalam wenyelesaiban
eksplorasi ini adalah hadis ma'anil. Pemeriksaan ini merupakan penelitian kepustakaan, semacam
eksplorasi subyekif. Mengingat informasi yang dikampulfean dari tulisan-tulisan_yang berbeda, kenndian
dikeaji secara wmum, teratur, dan lnas jangkananmya. [adi informasinya diselidiki dan akbirnya diambil.
Penelusuran ini menghasilkan temuan babwa pemabanian badits membersihkan tangan setelah bangun
tidur adalal dengan mengamalkan sunnah Nabi dan bertakwa dalam percintaan, Karena ketika tertidur,
seseorang pasti tidak menyadari adanya kotoran di tangannya, Nabi SAW menyarankan untuk mencuci
tangan berkali-kall meskipun faktanya tidak ada jaminan bahwa kotoran tersebut akan nasuk.

Kata Kunci: Mencuci, Tangan, Bangun Tidur, Ma'anil Hadis




PENDAHULUAN

Imam Al-Suyuti dan ulama lainnya mengutarakn, menjaga kerpian dan
kebrsihan pnting untuk cinta sbagai sala satu bentuk ghurbat, bagian dari ta'abudih
yang merupakn komitmn sbagai cara brtakwa.! Kemajuan ilmu kesehatn dan ilmu
kedoktern tidk leps dari pran para penliti dan penliti Islam yang brperan aktif dalam
ijtihat untuk mencapai tujuan-tujuan pnting bagi kondisi medis sesorang.”

Islam melihat kerapian dari berbagai sisi, yaitu kerapian aktual dari segala
kekacauan dan kerapian mendalam dari segala kezaliman. Dalam Islam, kerapian
merupakn hal yang sangat pnting sehinggah orang yng membrsihkan diri atau menjga
kerapian sangt pnting untuk keimanan mereka kepada Allah SWT. Plajaran Islam
yang mempunyaih bgian aqida, cinta, muamala dan aklaq dihubungkn dengn sudut
umum ini. Karna pada dasarnya Islam itu brdasarkan kerapian. Sesuai hadits
Rosululah SAW sbagai brikut: (1)
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Artinya :Bersibkanlah segala seswatu semanpu kanu. Sesunggubnya Allah  ta'ala membangun

Islam ini atas dasar kebersihan dan tidak akan masuk syurga kecuali setiap yang bersib,
(HR _Ath-Thabrani).

Cara brperilaku hidup yang bersi dan sehat adala upayah untuk membrikan
peluang pertumbuhan atan menciptakan kondisi bagi orang, keluarga, pertemuan dan
jaringn dengn membuka jalur korespondensi, membrikan pendidikn dan dara untuk
lebih mengembangkn informasih, mentalits dan prilaku, dengn cara ini membantu
individuh memahami dan mengalakan kekhawatirn mereka sendirih dengn cara yang
metodis. keluargah, untuk menrapkan pendkatan yang solid dalam kehidupn sehari-
hati untuk mengimbangi, mengikuti dan mengembangkan kesejahteraan lebih lanjut.*

Mencuci tangan dengn air saja memang dilakukn lebi sring, namun hal ini
trbukti kurng efektith dalm menjagah kesehatn dibandingkn mencuci tangn dngan
pembersi. Bagaimanapn, membersihkn dengn pembersi adala metodhe trbaik untuk
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menghilangkan mikroorganisme penyebab penyakit’. Menggunakan pembersih saat

mencuci tangan memang membuat orang menghabiskan lebih banyak energi untuk

membersihkan.® Memandikan tubuh dalam Islam ditujukan bagi pemeluknya untuk

membrsihkan tubu dari kehinaan dan hadas. Dari Abu Huraira Nabi Muhamad SAW

brsabda:

Artinya : “Setelah menceritakn kepadah kami qutoiba, dia brkata bawa dia tela
membri tahu kami Sufyn dari Az-Zuhrih dari Abu Salama dari Abu Huraira:
Pada saat sala satu dari kalian trbangun, maka janganla dia memasukkn
tangnnya ke dalam bjana (komprtemen) sampai dia tela mencucinya brkali-kali,
karna dia sama sekli tidk tahu ke mana tangannya prgi spanjang malam "
(Mutafaq 'alai)’

La yagmish ((sex2 Y) adala tidk bole memasukkn tangnnya ke dalm air. Ghamhs
(we&) memasukkn (sampaih tidk trlihat dri suduth pndang luar) tangnnya ke dalam
air di dalam bjana atau kompartemn. Yadhu (53) 'tangn' menandakn ujung jarih
hingga prgelangan tangn (tlapak tangn). Penjelasn Nabi Muhamad SAW saat bangun
tidur Membrsihkan tangn setela bangn tidur sangatla pnting, bakan Nabi Muhamad
SAW menunjukkn untuk melakuknnya sbelum mandi ketikah bangn dari istiraht.*

Imam Asya-Syiaukanih Rahimahula SAW mengatakn, “Puing-puing Syafi’th
dan ulamak’ linnya memahamih dalih larangn mencelupkn tangn ke dalm wada stelah
bangn tidr sbelum dicuci brkali-kali. batu, dan negarnya panas. Kalau ada yang
istiraht, dia brkeringat. Karna ketikah dalam posisi trtidur, sesorang tidk tahu di mana
letak tangnnya. Oleh karna itu, dengn membersihkn diri setela bangn tidr, Anda
dapat membersihkn tangan dari kuman, tana, atau bahkn benda-benda berntakan
yang mungkin ada dalam genggamn Anda saat Anda sedng tidr siang. ’ Jika tangn
manusia brsentuhan dengn kotorn, maka akn trcemar oleh lebi dari 10 juta infksi dan
1.000.000 organismeh mikroskopish yang dapt menyebabkn penyakit. Infksi dan
mikrobah ini merupakn hewan yang tidk trdeteksi sehingga sering diabaikn dan
brhasil masuk ke dalam tubuh manusia."

Wahyudih, M. Nur, Polah Hidup Seht Dan Prspektif Al-Qur’an, UIN Walisongoh,
Semarang, 2015
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Dari berbagai hadis di atas, sang pencipta mencontohkan hadis tentang
mencuci tangan setelah bangun tidur sebagaimana yang diimani oleh Nabi kita
Muhammad SAW. Karena kebangkitan adalah jadwal harian kita sebagai binatang
yang dijadikan oleh Allah SWT. Inilah salah satu inspirasi dan penjelasan manfaat

pencipta dalam mengeksplorasi cuci tangn setela bangn tidr.

METODE PENELITIAN
Teknik cksplorasi yang digunakn dalam pemriksaan ini adala sbagai brikut:

Pemriksaan ini merupakn penlitian kepustkaan.”

Informasi sperti ini bersifat
subyektif, apalagi informasi gamblang yang ditampilkan pada semua persoalan terkini
bersifat logis terkait dengan persoalan yang ingin dikaji, dan dibuntuti oleh berbagai
sumber tertulis yang terkait dengan penerjemahan hadis. Informasih yng digunakn
dalm eksplorasih ini trdiri dari informasih esensil dan informasi pilihan, misalnya
kitab hadis, kitab syarah hadis dan tulisan lainnya.

Metode penyelidikan yang digunakan adalah pemeriksaan penjelasan,
khususnya dengan menggambarkan hal-hal yang berkaitan dengan pasal hadis,
kemudian memperkemﬁan keseluruhan pembicaraan secara utuh dan jelas. Dari situ
ditarik ujung-ujungnya dari informasi yang bersifat umum ke informasi yang tersurat,
sehingga hasil pemeriksaan dapat terlihat secara efektif dan jelas.

PEMBAHASAN
Inventarisasi Hadis

Percakapan bekal hadits memuat bebrapa hadit yang mengkji tntang
membrsihkan tangn setela bangn tidr yng trdapat pada bebrapa kitab diantarnya kitab
Imam Bukhori dan kitab Sunan An-Nasa'l, prcakapan trsebut nyambung dengn
preakapan di masa lampauh. sub bgian haditsnya sbagai brikut:
1 Kitab Imam Bukhari

Wadaly Abdulah Yusufh tela  mencritakan  kepadal kita, katuya, Malikh  tela
mencritakan kepadal) kita, dari Abu Az-Zinadh dari A Arajh dari Abu Huroira bawa
Rasululah Shalalabi Alaibi wa Salam brsabda, “Jika sala seorang di antra kalin mand,
maka bndaklah dia memasukkn air ke dalam bidungnyab, laln sengeluarknnya dari
bidungnya. Barang siapa yang brdoa dengn batnh, maka hendknya ia melakuknnya dengn
batu yang jumibnya ganjl. Apabilah sala seamg di antarab falian bangn dar istirabi,
hendaklh ia membersibkn diri trlebily daulu shelum mencelupknnya ke dalm air. air nmd,

karna sala satn dari kalian tidk tabu di mana langnmya brada malam seblwmmya. ™

' Tim Revisih Penulisn Pedomn Makala dan sekripsi, Pedomn Penulisn Makala Dan
Sekripsi .IN Raden Fatah Palembang, 2020

12 Kitab Al- Bukhori Abi Abdulah bin Muhamad bin Ismail Al-Bukhori Daruth Tbn
Kathsir, Damaskhus, Beiruth, hlm. 53
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2. Kitab Sunan An-Nasa’i
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Artinya : “Sefela mencritakan kepadalh kami qutaiba, dia brkata bawa dia tela membri tabu
kanmi Sufyn dari Az-Zubrih dari Abu Salama dari Abu Huraira: Pada saat sala satu

dari kalian trbangun, maka janganla dia memasukkn tanginya ke dalam  bjana

(kompartemn) sampaib dia tela mncncinya brkali-kaligarna dia sama sekli tidk tahnh ke
mana langnnya prai spanjang malam.” (Mutafag 'alai)”

3.  Kitab Shohilh Muslim
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Artinya : Tela Brbagi Kepadah Kami Tabng Nashrub Al Al-Jabbomyi, Dan Wada Heamidb
Usr Al-Bakroh Brkata: Tela Menthritahu Kami Kesibukn Tabung Mufdo! Dari Kolid,
Dari Wada Abdula Syagiqh, Dari Abi Huraira: Sesungghiya Nabi S AW Briabda:
Seandinya saja Agar Sala Satu dari Kalian Trsadar Dari istirabinya, hndaknya jangan

memasukkn tangniya ke dalam bjana sbelum ia mencicinya brkali-kali, kama ia ltidak
tahit kemana prginya tangunya pada malam hari (Mutafagunh Ala))™

1.  Asbabul Wurud Hadis

Spanjang penlusuran sang pncipta, tidk ditemukn sluk-beluk mengenaih
asbabul wurud dari hadits cuci tangn saat bangn tdr dri istiraht. Meski begitu,
pencipta mendapat penjelasan bahwa hadis asbabul wurud membersihkan tangan
setelah bangun tidur sebenarnya merupakan salah satu sunah yang ditunjukkan Nabi
Muhammad SAW. Perintah untuk membersihkan tangan setelah bangun tidur adalah
perintah yang secbenarnya. Oleh karena itu, jika sescorang memasukkan tangannya ke
dalam karung atau sejenisnya, maka ia tidak wajib mencucinya terlebih dahulu

13 Kitab Sunnan An Nasa’lh Abi Abdurahmn bin Syuaibh bin Ali An- nasa’Th Makhtaba
Linasroh Watauzih, Sad bin Abdurahmn Ar rasyidh, Ar-Riyahd, hlm. 10

4 Kitab shohih Muslim Abi Housain Muslim bin Hajaj bin Muslim an-Naisaburih,
Darusalam Linasro, Watauzi, hlm. 131




sebelum dimasukkan ke dalam bejana berisi air. Sejak itu dia tahu di mana letak
tangannya yang membuat dia tertidur.”

Mencucih tangn stelah bangn tidr sangatla pnting, bakan Nabi SAW
mengajarkn Anda untuk melakuknnya sbelum mandi ketikah bangn dari istiraht.
Karna ketikah dalam posisi trtidur, seorang tidk mengtahui letk tangnnya. Oleh karna
itu, dengn membrsihkan diri setela bangn tidr, Anda dapt membrsihkan tangn dari
kuman, tana, atau bakan benda-benda brantakan yng mungkin ada di genggamn
Anda saat Anda sedng tidr.

Jadi, sangatlah wajar jika seseorang yang tertidur tidak mengetahui apa yng
trjadi di sekitrnya, trmasuk apa yang dilakukn tangn dan kakinya. Ia juga tak
menyangkah, bisa jadi saat ia trtidur, alat rproduksinya trbuka, lalu tangnnya
menyentu alat kelamnnya. Hal itu akhirnya menyebabkn tangnnya menjadih penybar
yang brantakan."”

Selain itu, teks hadis zahir juga menunjukkan bahwa perintah mencuci atau
membersihkan tangan setelah bangun tidur adalah sebuah komitmen. Namun para
peneliti berbeda pendapat mengenai hukum jika melihat teks hadis yang mana
perintah-perintah tersebut dikaitkan dengan ketidakpastian atau ketidakjelasan. Imam
Ahmad menolak komitmen tersebut sesuai tcks hadis. Apalagi komitmennya harus
mencuci berkali-kali. Sementarah itu, sbagian besr penliti selain Imam Ahmad
brpendapat bawa mencuci tangn setela bangn tidr adala sunah, tidak wajib.
Penjlasannya adala karna tatnan ini brgantung pada ketidktahuan, padaal peremis
undang-undng sehrusnya menjadih hal yang meyakinkn. Oleh karna itu, hukum
mencuci tangn setela bangun tidr adala sunah, tidk wajib."

Dari dua pndapat di atas, semua orang sepakt bawa hal ini tidk hanya brlaku
pada tidr di malam hari saja, namn tidr siang juga mrupakan aturn srupa. mam
Tagiyuhdin al-Hishnih mengatkan bawa individuh sedng bristirahat dan dia yakin
tangnnya tidk menyentu bgian tubunya yang brantakan; Ibart orang yang meletakkn
tangnnya dengn pilihn yng trbatas atau dalam bntuk apapn schinggah ia sangat yakin
tangnnya trlindungi dri segalah hal, bagi orang ini memasukkn tangnnya langsng ke
dalm dudukn bukanla hal yang tidk diperbolekan apalgi tabu.'” Semntara itu, bagi yng
kedua tangnnya saat istiraht menyentu kemalunnya atau bgian lain yang berntakan,
maka memasukkn tangnnya langsng ke dalam bjana adala harom. Bagaimanapn, wajib
untuk mencucinya di luar komprtemen trlebih dahulu. Namun jika dia tidk
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mempunyi gambarn, maka langsng memasukkn tangnnya ke dalam dudukannya
adalah makruh.

2. Analisis Kebahasaan

Pemurnian dengan jumlah batu yang ganjil, motivasi yang melatarbelakangi
bagian ini merujuknya pada saat pemeriksaan mandi adalah suatu hal yang menjadi
objek penyelidikan, Kekacauan bersih-bersih tidak lepas dari bagian-bagian yang
masuk akal dalam konsep mandi, karna kduanya mrupakan hal yng brkaitan. Spert
dalam hadis yang meny ertin\a
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Artinya: Wada Abdulah Yusufl) tela mencritakan kpada kita, katnya, Malikh tela mencritakan
kpada kita, dari Abu Az-Zinadh dari Al Arajl dari Abu Huraira bawa Rasululab
Shatalahu Alaihi wa Salam brsabda, “Tika sala seomg di antra klian mndi, maka
hendakla dia memasukbken air ke dalam bidungnya, laly mengluarkanmya dari bidungiya.
Barng siapa yng brdoa dungan batu, maka bndaknya ia melkukannya dngan balu yang
Jumlanya ganjl. Apabilah sala seorng di antra klian bangn dari istiraht, bendakla ia
menibrsibkan diri terlebi danlu seblum mencelupkainya ke dalam air. air mandi, karna iala

satu dari kalian tidk tabu di mana tangnnya brada malam seblumnya.”™

Dalam hadis di atas, secara fonetik, hadis tersebut terlacak pada Imam Bukhari,
sebagaimana dirujuk sebelumnya. Untuk seluk-beluknya lebih lanjut, akan dibahas di
bawah ini:

13) 5 e (Juga, ketika salah satu dari kalian terbangun), Imam Bukhari
menghubungkan artikulasi ini dengan artikulasi masa lalu, membrikan kesan
bawa ini adala satu hadits. Semntara itu, Imam Muslim menggambrkan bagian
awal hadits ini melaluih Ibn Uyaina dari Abu Zinadh, sedangkn ia
menggambarkn bgian kedua melaluih tabung Al Mughira Abdurahmn dari
Abu Zinadh. Brdasarkan peremis ini, mungkin Imam Bukhori brpandangan
bolenya mengumpulkn dua hadtis yang mmpunyai satu silsila riwayath,
dmikian pulah bliau bole memisahkn saru hadist jika mengandng dua hukum
yang brbeda.

20 Kitab Al- Bukhori Abi Abdulah bin Muhamad bin Ismail Al-Bukhori Daruth Ibn
Kathsir, Damaskush, Beiruth, hlm. 53




u—° 4a (Dari istirahat) sebagian besar peneliti diarahkan oleh konsensus
lafazh ini, khususnya preferensi terhadap aktivitas ini setiap kali sescorang
terbangun. Sementara itu, Imam Ahmad berpendapat sebaiknya bagi orang-
orang yang bangun pada sore hari mengingat ungkapan Nabi SAW di akhir
hadis, khususnya kalimat “Di mana tangannya ketika dia tertidur sekitar
malam hari". Sebab, kata-kata seperti itu menunjukkan sekedar istirahat di
malam hari.

Sepanjang keberadaan Abu Dawud yang riwayat keluarganya dirujuk oleh
Imam Muslim, dirujuk 13} JiV e sl 2 (Ketika salah seorang di antara kalian
terbangun dari istirahat pada waktu petang). Demikian pula digambarkan oleh
Tirmidzi melalui penggambaran scjarah keluarga yang berbeda-beda dengan tingkat
keabsahannya. Kemudian pada saat itu sepanjang keberadaan Abu Awanah yang cara
penggambarannya juga dirujuk oleh Imam Muslim, dirujuk e =il ) eSh‘ A il
|'5[|' &> (Dengan asumsi satu diantara kalian bangun untuk mandi pada waktu
istirahat). Namun alasan ini juga mencakup istirahat. Hanya saja, istirahat di malam
hari yang dimaksud di sini karna pada ummnya malam hari mrupakan waktu yang
tept untuk bristirahat.”'

Unsur yang menggeser urutan dari tanda wajib menjadi sunnah adalah
penjelasan yang dirujuk dalam hadis scbenarnya, khususnya adanya ketidakpastian.
Meskipun ketidkpastin dalm hal ini tidk menunjukkn komitmn, karna hukum
prmulaan, tangn itu suci” Kmudian Abu Awana mernungkan tidak dilakuknnya
kegiatn trsebut dngan sebua hadits yang menyebutkan bahwa beliau SAW melakukn
mndi dri bjana gantng ketikah bangn tidr tanpah membrsihkan diri trlebih daulu,
sbagaimana akan dirujukh dalam hadits Ibnu Abas. Hanya saja pnjelasan yang
dikemukakn Abu Awana bisa saja batal dengn mengatakn bawa prkataannya yng
brbunyi Raal (Sala satu di antra klian) menunjukkn bawa praturan ini hanya brlaku
bagi slain dia SAW. gty U6 (Izinkn dia membrsihkan brkali-kali) kata lafaz.
Smentara itu, disadarih bawa membatasih jumla trtentu slain dari kekacauvan yang
sebnarnya menunjukkn bawa demonsterasi adala sesuatu yang dinikmati.

Namun perotes ini dapt dibals dengn mengatakn, “Tela disebutkn dalam riwayt
nyata bawa Nabi membrsihkannya sebelm memasukknnya ke dalam bjana, dan bliau
tidak melakukn ini setela bangn tidr. setela bangn tidr, itu pasti yng trbaik. Hanya saja
beliau SAW sengaja tidak melakukn hal itu, untuk membri makna bahwa hukum
meninggalknnya bole dibolekan (jawaz).””

Yang dimaksud dengan “tangan” dalam hadis ini adalah bagian tengah tangan
secara khusus, sesuai susunannya, segala sesuatunya dianggap sama. Semua
percakapan masa lalu berhubungan dengan orang-orang yang sadar, sedangkan

2! Sayidh Sabigh, Agida Islam...hlm 126

22 Abudin Natah, Ahlak Tasawufh...hlm 76

23 Al-Tmam Al-Hafidz Tbnu Hajar Al-Qolani, Fatul BarinSyara Shohih Al-Bukhori,
Maktaba Darusalam, Riyad, 1418 H/1997 M, hlm 98




orang-orang yang waspada juga suka melakukannya berdasarkan hadis Utsman dan
Abdulah wada Zaidh. Namun tidk brbuat demikin (meninggalkn) tidakla makru,

rna tidak ada hadits yang mengingkarinyah. Batasn tangan yang disinggung trdapat
dalam Al-Qur'an, Surat Al-Ma'idah, bagian 6 di bawah:

§) Sy Kot tgealy i ) Kl Kaszg b B sl ) 28 1) g )

dl S‘?)J ﬁfy;., ey 2 J ﬁﬁ; Sm sl 35030 ) g2 12 h}:‘i Lt
2.4 o T2 P T L S DY R P T ,e n.’::’ ‘,én,;;'- s s n.’::’ sf. L0 e

F\..u-‘j\;lagul&es.g.kp—'l;.l_?j\{a...u‘_};j\ﬁy(\fob\jﬁbg«?(\fob@__aﬁ\

e Jasdd 0 g s K o584 15503 el s 1322 5 34 6 Sl

5358 K6 Kile feat ity el i o505 755

Artdnya: Wabai orang-orang yang menerima, ketika bendak berdoa, bersibkanlah tanganniu

sampai ke sifeu, dan bersibkan kepalamu dan (hasublah) kakimu sampai ke belis, dan

Jika kamu junub, basublah, dan jika anda sedang bepergian atan sedang bepergian atan

baru saja kembali dari posisi buang air kel (jamban) atau menghubungi seorang wanita,

dan anda tidak mendapatiean air, maka maka lakakanlab tayanum di lanab yang bagus

(bersib); Dersibkan wajaly dan tangan Anda dari kotoran. Allah lelih suka tidak

mempersulit Anda, namun Dia ingin mendekontaminasi Anda dan nenyempurnakan

karnnia-Nya kepada Anda, sehingga Anda akan bersynkanr..

Tanda tidak diperbolchkannya hadits ini adalah tanzih (kerapihan) scbagaimana
telah kami rujuk. Kalau ada yang melakukannya, maka dicintai, dan ada kemungkinan
tidk, maka hukmnya menjadih makru (dibenci). Imam Syafith mengatakn bawa
makru seseorng yng memasukkn tangnnya ke dalam bjana saat bngun tidr tidk akan
hilng sampai ia membrsihkannya brkali-kali. Hal ini tela dijelaskn oleh Sa'idh tabung
Mansur dengan gambarn nyata dari Abu Huraira bawa dia melakukn hal ini dan
brpikir tidak ada hal buruk yang bisa dikatakn jika meninggalknnya. Dalam
prbincangan brikut ini akan dirujuk prbandingan sejara Ibnu Umar dan Bara. ™

Sepanjang kebradaan Imam Muslim dan Ibnu Khuzaima dan selain keduanya
disebutln S8 (axj sy A.".‘jl ;u [N (Janganla dia memasukkn tangnnya ke dalam
janah sampai dia mencucinya). Rngkaian pngalaman ini lebi jelas dalam memahami
makna rngkaian pengalamn dengan kata O 3% (memasuki). Karna memasukkn
tangnnya ke dalam bjana saja belm tntu makru, sperti seseorng yng memasukkn
tangnnya ke dalam bjana yang sangt besr lalu mengambil air dari bjana itu dengan
ember kecil, dan tangnnya tidak menyentu air trsebut.

& 4 5a) (Ke dalam tempat mandi) artinya sebuah bejana yang dipersiapkan
untuk mandi. Dalam Kumpulan Pengalaman Al Kasymihani disebutkan bahwa S

«? (Ke dalam bejana) lafazh ini juga merupakan latar belakang yang ditandai oleh

2 Tbnu Hajr Al Asqolani. Fathul Bari Pnjelasan Kitab Shohih Al Bukhori. Cet 1. Riyadh:
Maktaba Darusalam, 1418 H, hlm 95-97,




Imam Muslim melalui jalur transmisi selain yang tercatat dalam Kumpulan
Pengalaman Imam Bukhari. Arti penting zhahir dalam rangkaian pengalaman ini
menunjukkan bahwa hal ini berlaku secara khusus pada bejana untuk mandi, namun
hukumnya juga memasukkan bejana cuci, karena bejana untuk mencuci adalah bejana
untuk mandi dan juga digunakan untuk berbagai keperluan.

3.  Analisis Sosial

Membersihkan dengan menggunakan air dan pembersih juga mampu
membersihkn kotorn dan telr cacing yng menempl pada lapisn luar kult, kuku, dan
jari pada kedua tangn.” Seirng dengn meningktnya aktivits masarakat, kususnya di
wilaya metropolitn, dan banyaknya peroduk instn yang cepat dan peragmats,
brmunculanlah produk pembersi tangn tnpa air yang kereatif yang dikenl dengan
hand sanitizr atau pembersi tangn bebas kumn.*

Peroduk hand sanitizr ini memilikih kandungn pembersi yng brfungsi untuk
membunu baktri di tangn, yang mengandng alkohol dan tericlosan. Jenis peroduk
hand sanitizr pun semakn bragam, baik dari segi peroduksi, bahan pngangkut,
maupun produk baru yang banyak dipromosikan yang umumnya digunakan di
masarakat. Uji bilangn lempng absoluth (ALT) dan lebi teptnya ALT mesofilh aktif
atau mesofilh anaerobikh yang melibatkn mediah kuat dengan hasil akhir sbagai
pemukimn yng dapt diliht scara lahiria sbagai angka dalam negara bagian (CFU) pr ml
atau pr gram atau provinsih/ 100mlL*

Berdasarkan penelitian WHO, mencuci tangan dengan pembersih dapat
menurunkan tingkat diare sebesar 47%. Mencuci tangan dengan pembersih
mengurangi lebih d setengah penyakit saluran pernafasan yang berhubungan
dengan pneumonia. Berbagai macam penyakit yang bisa muncul karena kebiasaan
tidak mencuci tangan antara lain pilek, infeksi saluran pernafasan, influenza burung
(HIN1), dan cacingan.™

Kecenderungn untuk membersihkn diri scara rutin dapat menghindrkan
seseorng dri brbagai pnyakit. Tangan manusia merupakn pemandu utama mikrobah
masuk ke dalam tubu® Selain itu, kenyataan menunjukkn bahwa tangan manusia
yang kotor karna buang air besr mengandung skitar 10 juta infeksih dan
mikrorganisme yang tidak trdeteksi, dan ini dapt dibersihkn dengan mencuci tangan
menggunakn pembersi pembunu organismeh mikroskopish.™

Tidak diragukan lagi, saat kita beristirahat, tangan kita bersentuhan dengan area
kotor yang menjadi pembawa infeksi atau mikroba. Usulan berbenah bukan karena

3 Tbn Hajr Al Asqolani. Fathul Bari Pnjelasan Kitab Shohih Al Bukhori...,him 100

26 Abdula Al-Waqafth, Pokok-Pokok Keimnan, Bndung: Teriganda Kyzl, 1994, hlm. 21

27 Raintonga Rohman, Figih Ibada. Jakrta, Gayah Mediah Peratama, 1997, him. 3

2 Saidh Agilh Husin Al-Munawr, Akrualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan
Islam, Jakrta: Ciputat Pres, 2005, him. 3.

e Syaik Akhmad Jadh, Fiki Suna Wanita, Jakrta: Pustakah Al-Kautsar, 2008, hlm. 7

30 M. Chabibh Thohah, Kapitah Slekta Pendidikn Islam, Yogyakrta: Pustaka Blajar, 1996,
hlm. 61.
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tanganmu  berantakan, tapi karena tanganmu perna brsentuhan dengn setan.’”
Walaupn dmikian, bragam prspektif baik kesehatn maupun teologish tetap sling
mndukung efektivits dan relevnsi dari mencuci tangn setela tidur ini.” Selain
membiasakn diri untuk mencuci tangn dan kaki, tentu sbagai muslim dianjurkn untuk

brdoa baik sbelum maupn ssudah tidr.

Kontekstual Hadis Mencuci Tangan Saat Bangun Tidur

Membersihkan dengan pembersih sangat penting sebagai cara untuk mencegah
lari. Kecenderungan bersih-bersih ditrapkan setela buang air besar, setela memandikn
anak dan bayi, sbelum makan, dan sbelum menyiapkn makanan. Individu sebenarnya
ingin memperluas wawasan mereka tentang suara yang berada di mana pun mereka
berada jika mereka mengetahuinya, dibujuk dan didukung oleh lembaga dan yayasan
data dan ke:ﬂmtan. Dalam Islam, kerapian sangat dianjurkan untuk kesejahteraan, hal
ini tertuang dalam QS Al-ma'idah 88 dibawah ini.:

x ot 32 ot TR b TP RN (PR R L PR LI T ¢
Oiase 4 2 G A5 Sl e 1563

Artinya: Makanla apa yang tela Allah anngeraben fpadamu sbagai rezekib yng halal lagi baik,
dan briakwala kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu briman.

Melindungi diri mereka dari risiko penyakit yang tidak dapat diatasi hanya
sebatas pada apa yang mereka ketahui. Pembersihan adalah strategi yang paling
berpengalaman, termudah dan paling mantap untuk mencegah dan mengendalikan
penularan penyakit. Oleh karena itu, sebagai seorang ibu, Anda diharapkan untuk
membersihkan diri terlebih dahulu sebelum menangani atau menyiapkan makanan
agar keluarga tercinta trhindar dari pnyakit.” Adapn cuci tangn bisa dilakukn dngan
menggunan:

a.  Bersihkan menggunakn air. Pada dasrnya air untk mencuci tangn harusla air
mengalr. Cara mencucih tangn adala sbagai brikut: 1. Basahih tangn dengn air
mengalr. 2. Tuangkn pembersi pada tangn Anda. 3. Gosok tangn hingga
berbusah slama 15 detik. 4. Cuci tangn menggunakn air mengalr. 5. Kringkan
tangn menggunakn handuk atau pngering. Tutup prlengkapan menggunakn
handuk atau lengan.*

b. Cuci tangn dengn pembersi (CTPS) merupakn sala satu tindakn disinfksi dengn
cara membersihkn tangn dan jari menggunakn air dan bahn pembersi sehinggah
menjdi  bersi (1). Mencuci tangn dengn pembersi merupakn peroses
menghilangkn kotorn dan residuh pada kulit kedua tngan dngan menggunakn air

hlm. 107
* Jwan Sanusih. Cara Mudah Hidup Seht dan Mencega Pnularan Penyakt, Jakrta:
Greamediah Peres, 2020, hlm 21.
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dan pembersi, sehinggah trhindar dari diareh dan ISPA yang sringkali menjdi
penybab kemtian pada ank. Apalagi Hepatitis, Typus dan Influenza Burung (2).
Banyak orang menganggap CTPS tidak penting, mereka membersihkannya
dengan pembersih ketika tangan mereka berbau, licin dan kotor. Bersihkan
dengan pembersih pada air mengalir sehingga membersihkan dengan pembersih
dapat menghilangkan infeksi pada kulit bagian luar dan menjaga tangan anda
terbebas dari infeksi.”

c. Hand sanitizer atau pembersih tangan ini disebut juga dengan cairan pembersih
tangan buatan pabrik yang merupakan produk pembersih yang dihasilkan dengan
menggunakan bahan-bahan aktif pembersih yang direkayasa tanpa menimbulkan
kandungan zat lain sehingga tidak mengganggu kulit. Hand sanitizer ampuh
membunuh mikroorganisme dengan asumsi kandungan minumarnkeras di
dalamnya lebih dari 60%, jika kandungan minuman kerasnya di bawah 60% maka
hand sanitizer sebenarnya tidak bisa membunuh mikroba yang ada di tangan.™

d. D. Bersihkan menggunakan pakaian sekali pakai yang lembab atau pembersih
tangan untuk membersihkan tangan Anda. Hal ini umumnya dilakukan ketika air
dan pembersih tidak tersedia di area tersebut. Faktanya, CTPS telah terbukt
mengurangi risiko diare, mencegah infeksi cacing, penyakit mata, penyakit kulit,
infeksi kronis, dan bahkan kematian. Untuk pakaian sekali pakai yang lembab,
dengan tujuan akhir untuk mendisinfeksi tangan atau menggunakannya sebagai
lap untuk membersihkan sesuatu (untuk membersihkan kulit), maka pada saat itu,
untuk pakaian sekali pakai yang lembab, tidak ada usulan yang dapat membantu
langka ini.”

e. Mencuci tangn dengn Seteam. Mencuci tangn mrupakan peroses menghilangkn
kotorn dan residuh pada kulit keduah tangn dngan menggunakn pembersi dan
air. Biasanya ini diprkenalkan di jambn trminal udara dan brbagai wilaya atau
wilaya kantor.™

Mencuci tangn setela bangn tidr sangatla pnting, bakan Nabi SAW tela
mengajarkn Anda untk melakuknnya sebelm mandi setela bangn ddur.”” Karna ketika
dalm posisi trtidur, seseorng tidk akn mengethui letk tangnnya. Dengn cara ini, dengn
membersihkn diri setela bangun tidr, Anda dapt membersihkn tangn dari mikrobah,
tana, atau bakan benda-benda brantakan yang mungkin ada di genggamn Anda saat

Anda trtidur. Menurt bebrapa penliti, pembrsihan sebelum dimasukkn ke dalam wada

pada awal mandi setela bangn tidr adala wajib. Tidk ada prbedaan apaka bristirahat

1

3 Subandhi. Metodhologi Pisikologi Islami. Pustakah Plajar, Y()gyzlkrta,%ﬂﬂ,hlm. 212

36 Lahmudin Lubis. Konselng dan Trapi Islami. Prdana Publising, Medan, 2016, hlm. 91.

* Rezah Kurniawn. Priindungan Diri dan Pemutus Mata Rantai Covid 19, Bndung: Buln
Bintang, 2020, hlm 31-32

3 Rezha Kurniawn. Prlindungan Diri dan Pmutus Mata Rantai Covid 19...., hlm 40,

* Yusuf Al-Qordhawi, As-Suna Shagai Sumbr Iptk dan Pradaban, Terj. Setiawn Budi
Utomoh, Pustakah Al-Kautsarh, Jakrta, 1998 hlm. 183
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pada siang hari atau pada sore hari sbagaimana penegasn sabda bliau, “Bila engkau
bangun dari istiraht,”.*

Adanya prmintaan dari Rasululah SAW untuk mncuci atau membasu tngan
orang yang baru bngun tidr sebelm tangnnya dimasukkn ke dalam bjana air untk
mandi atau mncuci.”’ Teks hadis Zahir menunjukkn bawa printah mencuci atau
membrsihkan tangn setela bangn tidr adalah sebua komitmn. Namun para penliti
brbeda pndapat mengnai hukmnya dngan meliht pada teks hadis yang mana printah-
printah trsebut dikaitkn dengn ketidakpstian atau ketidkjelasan.” Adapun manfaat
mencuci kedua tngan setela bangun, yaitu:

1. Manfaar bagi Kesejareraan Sbenarnya. Investigasih menemukn bawa ada
prasit yang interksi genersinya brhubungan dngan istiraht. Prasit ini adala
sejnis cacing yang diikuti halus yang disebut cacing aczyioris. Cacng ini
hidup di dalam salurn pncernaan, dan ditiruh oleh jantn atau betina melalui
telur yang dikeluarknnya. Siklus hidup cacing ini harus diputus dngan
membersihkn secara menyeluru setela bngun tidr, sebelm brsentuan dngan
maknan atau minuman. Karna, orang vang trtidur tidak tahu di mana
mereka meletakkn tngannya saat bristirahat.

2. Manfaat bagi Kescjateraan Sosial. Selin tlur cacing yang menempl di jari,
kulit manusia juga tidak seteril karna mengandng banyk organismeh, baik
yang brbahaya maupun vang tidak.”

Seseorang dapat dianggap sehat dari sudut pandang fisik dan mental.
Kesejahteraan sebenarnya harus terlihat dari sisi tubuh yang segar dan bugar serta
siap melakukan berbagai latihan. Meskipun seseorang dianggap sehat secara mental,
ia cenderung memahami proses berpikir jiwa seseorang dengan baik dan bertindak
dengan mempertimbangkan segala hal.

PENUTUP

Kesimpulan

Dari penjelasan di atas, dapat diduga bahwa: Memegang hadits nencuci tangan
sebelum mandi setelah bangun tidur, merupakan sunnah Rosulullah SAW sebagai
salah satu bentuk bertakwa dalam percintaan. Karena pada saat istirahat pasti tidak
diketahui ada tidaknya kekotoran pada tangan, maka disyariatkan untuk
membersihkannya berkali-kali padahal kekotoran itu sebenarnya tidak ada, dari sudut
pandang kesehatan diketahui ada. parasit (cacing aczyoris) yang berulang saat
istirahat, Pola keberadaan cacing ini harus diatasi dengan membersihkan secara

1

4“ghm'cldie Thaha, Kedokteran Dalam Islam, PT. Bina Ilmu, Surabaya, t.th, hlm. 142

*! Ahmad Syawqi Ibrahim, Misteri Tidur:Rahasia Kesehatan, Kepribadian, dan Keajaiban
Lain di Balik Tidur Andaterj. Syamsu A. Rizal dan Lugman Junaidi, Zaman, Jakarta, 2013, hlm.
40

42 Ade Hashman, Rahasia Kesehatan Rasulullah; Meneladani Gaya Hidup Sehat Nabi
Muharfad SAW, Noura, Jakarta, 2012, hlm 56-57

* Rezha Kurniawn. Prlindungan Diri dan Pmutus Mata Rantaih Covid 19...., hlm 93
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menyeluruh setelah bangun tidur, sebelum bersentuhan dengan makanan atau

minuman.
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